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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dengan memanfaatkan proses kreatif yang unik, Grup Musik Titi Laras 

berhasil menarik perhatian audiens di Surabaya. Dengan mencampurkan elemen-

elemen musik tradisional keroncong, dangdut, dan musik Latin ke dalam musik 

pop, mereka menciptakan suara yang segar dan menarik bagi audiens mereka. 

Selain itu, keterlibatan aktif dalam media sosial dan influencer juga membantu 

mereka memperluas jangkauan dan membangun hubungan yang erat dengan 

penggemar mereka. Hasilnya, Titi Laras telah sukses menciptakan ikatan yang kuat 

dengan audiens, memperkuat kehadiran mereka dalam industri musik dan 

membuktikan bahwa kreativitas yang inovatif dapat menjadi kunci kesuksesan 

dalam menarik minat generasi muda. 

 

B. Saran  

Setelah memperoleh hasil penelitian didapatkan saran untuk ke depannya 

yaitu mengeksplorasi lebih lanjut aspek psikologis dari audiens terhadap musik dan 

proses kreatif yang digunakan oleh Titi Laras. Ini bisa meliputi motif di balik 

preferensi musik audiens, persepsi mereka terhadap kreativitas, dan bagaimana hal 

itu memengaruhi persepsi mereka terhadap grup musik. Selain itu dapat melakukan 

analisis perbandingan antara proses kreatif dan capaian Titi Laras dengan grup 

musik lain yang juga menargetkan audiens di Surabaya atau wilayah yang serupa. 

Ini dapat memberikan wawasan tambahan tentang apa yang membuat Titi Laras 
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berhasil dalam menarik audiens. Saran selanjutnya dapat mengeksplorasi lebih 

lanjut dampak sosial dan budaya dari keberhasilan Titi Laras dalam menarik 

audiens. Ini termasuk melihat bagaimana musik mereka memengaruhi identitas 

budaya lokal, apakah mereka mempromosikan pesan-pesan tertentu, dan 

dampaknya terhadap komunitas lokal di Surabaya. 
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